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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENGALAMAN DIREKTUR UTAMA BEKERJA 
DI LUAR NEGERI DAN KEPEMILIKAN ASING TERHADAP 

PENGUNGKAPAN CORPORATESOCIAL RESPONSIBIUTY(CSR) 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)

Oleh:
Muhammad Faisal

CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pengalaman direktur utama bekerja di luar negeri, kepemilikan 
asing, dan variabel control berupa profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Sampel pada penelitian ini adalah 134 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014. Penelitian ini menganalisis pada laporan 
tahunan perusahaan dengan metode content analysis berdasarkan indeks GRI G4. 
Analisis data dilakukan dengan uji regresi linear berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dari dua variabel independen dan 
dua variabel control yang digunakan, pengalaman direktur utama bekerja di luar negeri 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Variabel kontrol berupa 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR.

Kata kunci : Corporate Social Responsibility (CSR), pengalaman direktur utama 
bekerja di luar negeri, kepemilikan asing, GRI G4.
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NIP. 19671210 199402 1 001
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF CEO’S INTERNATIONAL WORK 
EXPERIENCES AND FOREIGN OWNERSHIP TOWARD CORPORATE 

SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) OF MANUFACTURING 
COMPANIES LISTED IN INDONESIAN STOCK 

EXCHANGE (IDX)

By:
Muhammad Faisal

CSR is a commitment of the company or the business world in participating to 
the development of sustainable economy. It concems about companies social 
responsibilities as well as stresses on the balance among economic, social, and 
environmental aspects. This research aims to analyze the influence of CEO’s 
intemational work experiences, foreign ownership and controlled variables of 
profitability and firm size on Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure.

The samples of this research are 134 manufacturing companies listed in 
Indonesian Stock Exchange (IDX) 2014. It analyzes the companies' annual reports 
using content analysis method based on the GRI G4. The datas are analyzed by 
multiplied linear regression test.

The results of this research show that from the two independent variables and 
two control variables are used, the CEO’s intemational work experiences is significant 
positive effect on CSR disclosure. Control variables such as profitability and firm size 
significant positive effect on CSR disclosure.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), CEO’s intemational work 
experiences, foreign ownership, GRI G4.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Topik dari tanggung jawab sosial perusahaan yang disebut dengan istilah 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang 

menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak 

pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (<corporate value) yang direfleksikan 

dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Namun, tanggung jawab perusahaan 

harus berpijak pada triple bottom lines yaitu juga memperhatikan masalah sosial 

dan lingkungan (Daniri, 2008). Korporasi bukan lagi sebagai sebuah entitas bisnis 

yang hanya mementingkan pencapaian kinerja keuangan saja dengan 

memasimalkan laba usahanya di tempat lingkungan sekitar perusahaan, melainkan

sebuah entitas usaha yang wajib memperhatikan dan bertanggung jawab atas

kegiatan operasi perusahaan yang memberikan dampak langsung terhadap

lingkungan sekitarnya.

Perkembangan CSR juga terkait dengan semakin parahnya kerusakan 

lingkungan yang teijadi di Indonesia maupun dunia, mulai dari penggundulan 

hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim. Sejalan dengan perkembangan 

tersebut, Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

mewajibkan perseroan yang bidang usahanya di bidang atau terkait dengan bidang 

sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Undang-Undang tersebut juga mewajibkan semua perseroan untuk melaporkan

1



pelaksanaan tanggung jawab tersebut di laporan tahunan. Adanya pelaporan 

tersebut adalah merupakan pencerminan dari perlunya akuntabilitas perseroan atas 

pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga para stakeholders 

dapat menilai pelaksanaan kegiatan tersebut (Utama, 2007).

Saat ini tingkat dan kualitas pelaporan CSR perusahaan di Indonesia masih 

relatif rendah. Rendahnya tingkat pelaporan kemungkinan besar disebabkan karena 

belum berjalannya infrastruktur pendukung pelaporan CSR. Hingga kini belum ada 

kesepakatan standar pelaporan CSR yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan 

dalam menyiapkan laporan CSR. Cakupan standar yang ada (misal, Sustainability 

Reporting dari GRI) sudah cukup komprehensif, namun belum adanya laporan yang 

dapat mengikhtisarkan dampak kegiatan perusahaan terhadap sosial dan lingkungan 

akan menyulitkan stakeholders dalam mengevaluasi efektivitas kegiatan CSR

perusahaan (Utama, 2007). Selain itu juga kurangnya permahaman atas pentingnya

aktivitas CSR bagi lingkungan sekitar dan manfaat yang dapat diperoleh

perusahaan dengan melakukan aktivitas CSR membuat minimnya pengungkapan

CSR pada perusahaan nasional.

Berbeda dengan perusahaan-perusahaan nasional yang kurang memahami 

dan menyadari pentingnya pelaksanaan CSR, perusahaan-perusahaan yang berada 

di luar negeri, khususnya di Eropa dan Amerika Serikat, cenderung lebih 

mengungkapkan kegiatan CSR mereka. Tingginya pengungkapan CSR pada 

negara-negara di luar negeri tidak lepas dari adanya regulasi yang mewajibkan 

perusahaan-perusahaan di negara tersebut untuk melaksanakan aktivitas CSR

(Kalangit, 2009). Seperti adanya Sarbanes Oxley Act of2002 di Amerika Serikat
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yang membuat regulasi mengenai kewajiban direktur perusahaan untuk membuat 

laporan keuangan dan performa perusahaan sebagai jalan untuk meningkatkan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan juga The New Economic Regulation Law of 

2001 di Perancis yang mewajibkan perusahaan untuk selalu memberikan informasi 

yang transparan mengenai aktifitas perusahaan yang berdampak pada kondisi 

lingkungan, serta bagaimana perusahaan mempertimbangkan aspek sosial sebagai 

bagian dalam kegiatan operasinya (Kalangit, 2009).

Di Uni Eropa pada tanggal 13 Maret 2007, Parlemen Uni Eropa 

mengeluarkan resolusi beijudul “Corporate Social Responsibility: A new 

partnership" yang mendesak Komisi Eropa untuk meningkatkan kewajiban yang 

terkait dengan persoalan akuntabilitas perusahaan seperti tugas direktur (directors

duties), kewajiban langsung luar negeri (foreign direct liabilities) dan pelaporan

kinerja sosial dan lingkungan perusahaan (environmental and social reporting). 

Banyak pihak menyambut gembira perkembangan ini. Semakin lama semakin 

disadari bahwa walaupun perusahaan (sektor bisnis) selama ini sudah berkontribusi 

sangat positif terhadap pembangunan dunia, pada saat yang sama perusahaan harus 

diminta semakin bertanggung jawab. Karena, upaya memupuk laba cenderung 

(meski tidak selalu) mengabaikan tanggung jawab social (Daniri, 2008).

Tingginya pengungkapan aktivitas CSR pada negara-negara di luar negeri, 

khususnya Eropa dan Amerika Serikat didukung oleh hasil survey yang dilakukan 

oleh Yale Centerfor Environmental Law and Policy (YCELP), Yale University dan 

The Center for International Earth Science Information Network (CIESIN), 

Columbia University yang dapat dilihat pada lampiran 1. Survey mengenai
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pengungkapan aktivitas CSR ini telah dilakukan pada 178 negara di dunia pada 

tahun 2014. YCELP dan CIESIN melakukan rangking pada 178 negara yang 

dianggap peduli terhadap aktivitas CSR yang didasarkan pada 9 indikator yaitu 

Health impact, air quality, water and sanitation, water resources, agriculture, 

forests, fisheries, biodiversity and habitat, climate and energy.

Hasil dari penelitian YCELP dan CIESrN menunjukan negara-negara yang 

terhadap aktivitas CSR didominasi oleh negara-negara Eropa dan Amerika 

Serikat dengan Environmental Performance Index (EPI Score) yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan EPI Score pada negara-negara Asia dan Afrika. Indonesia 

sendiri berada pada peringkat 112 dari 178 negara yang menjadi sampel penelitian 

dengan EPI score sebesar 44,36, seperti terlampir pada data statistik di bawah ini:
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Gambar 1.1 EPI (Eviremental Performance Index) Score 
Sumber: www.epi.yale.edu

4

http://www.epi.yale.edu


Menurut Strike et al. (2006) hal ini terjadi karena perusahaan asing 

memahami bahwa CSR bukan hanya semata-mata kegiatan yang menghabiskan 

uang perusahaan tetapi dapat menjadi aset strategis dan memberikan keuntungan 

kompetitif yang pada akhirnya dapat memberikan keuntungan untuk perusahaan. 

Hal ini yang mungkin belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh perusahaan yang 

berada di Indonesia, sehingga masih minimnya pengungkapan CSR pada

perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Tingginya pengungkapan aktivitas CSR pada negara-negara di luar negeri 

khususnya Eropa dan Amerika Serikat membuat penulis tertarik untuk meneliti

apakah ada pengaruh keterlibatan pihak asing terhadap pengungkapan aktivitas

CSR pada perusahaan-perusahaan di Indonesia, yang mana pada penelitian ini

penulis menggunakan Coorporate Social Responsibility (CSR) sebagai indeks

pengungkapan dalam penelitian. Penulis menggunakan faktor pimpinan yang

memiliki pengalaman bekeija di luar negeri, dan pemegang saham yang

berkewarganegaraan asing atau perusahaan di luar Indonesia sebagai faktor yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan CSR. Pimpinan yang memiliki pengalaman 

bekeija di luar negeri dalam penelitian ini dikhususkan pada direktur utama yang 

memiliki pengalaman bekerja di luar negeri, pemegang saham asing dapat berupa 

kepemilikan saham perusahaan oleh warganegara asing atau perusahaan yang 

berada di luar Indonesia.

Suatu organisasi biasanya direfleksikan oleh peran direktur utama. Sebagai 

pemimpin perusahaan, direktur utama memainkan peran utama karena dapat 

mempengaruhi dalam pembuatan keputusan strategis dan alokasi sumber daya
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(Hosmer, 1982). Direktur utama bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan {profitability), namun aktivitas 

CSR seringkah dianggap sebagai kegiatan yang tidak memberikan manfaat dan 

dapat mengurangi laba untuk perusahaan oleh sebagian direktur utama di Indonesia,

sehingga pengungkapan CSR cukup rendah pada perusahaan-perusahaan di

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari belum semua perusahaan di Indonesia memiliki

sustainability report dalam melaporkan aktivitas CSR mereka.

Berbeda dengan perusahaan-perusahaan di Indonesia, perusahaan-

perusahaan di luar negeri khususnya Eropa dan Amerika Serikat melakukan

aktivitas CSR sebagai bagian untuk melegitimasi perusahaan mereka. Perusahaan- 

perusahaan tersebut menyadari bahwa aktivitas CSR bukan hanya sekedar charity 

atau pengeluaran semata, tetapi juga dapat mempertahankan kesinambungan 

perusahaan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Sehingga, ketika perusahaan- 

perusahaan di Indonesia memiliki direktur utama yang memiliki pengalaman 

bekerja di luar negeri diharapkan akan mengungkapkan aktivitas CSR perusahaan 

yang dipimpinnya sesuai dengan pengalaman bekeijanya dengan motivasi untuk 

mempertahankan eksistensinya seperti perusahaan-perusahaan di luar negeri (Slater 

dan Dixon-Fowler, 2009).

Penelitian mengenai pengaruh pengalaman direktur utama bekeija di luar 

negeri terhadap pengungkapan CSR telah di lakukan oleh Slater dan Dixon-Fowler 

(2009) yang meneliti direktur utama pada perusahaan yang berada di Amerika 

Serikat sebanyak 502 direktur utama pada tahun 2004, dengan hasil penelitiannya 

yaitu pengalaman direktur utama bekerja di luar negeri berpengaruh positif
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terhadap pengungkapan CSR. Penulis belum menemukan adanya hasil penelitian 

mengenai variabel pengalaman direktur utama bekeija di luar negeri pada 

perusahaan di Indonesia, sehingga mendorong penulis untuk menggunakan variabel 

tersebut dalam meneliti pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR.

Penelitian mengenai struktur kepemilikan asing telah dilakukan oleh 

Machmud dan Djakman (2008), dalam penelitiannya struktur kepemilikan asing 

dalam perusahaan juga dapat mempengaruhi pengungkapan CSR. Hal ini 

dikarenakan pihak asing dianggap lebih concem terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan, terutama perusahaan multinasional yang berada di 

Indonesia, terutama yang berasal dari Eropa dan Amerika Serikat, lebih 

memperhatikan isu-isu sosial seperti pelanggaran hak asasi manusia, pendidikan, 

tenaga kerja, dan isu lingkungan seperti efek rumah kaca, pembalakan liar, serta 

pencemaran air. Dengan adanya kepemilikan asing dalam perusahaan maka 

perusahaan akan menghadapi tekanan permintaan informasi yang lebih banyak dan 

beragam. Jadi, apabila perusahaan memiliki kontrak dengan foreign stakeholders 

baik dalam ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih didukung dalam 

melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial (Machmud dan Djakman, 2008).

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh kepemilikan asing 

terhadap pengungkapan CSR. Penelitian Tanimoto dan Suzuki (2005) yang melihat 

luas adopsi GRI (Global Reporting Initiative) dalam laporan tanggung jawab sosial 

pada perusahaan publik di Jepang, Haniffa dan Cooke (2005), serta Rustiarini 

(2011), dengan hasil penelitian adanya pengaruh signifikan antara kepemilikan 

saham asing dengan pengungkapan CSR. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukan
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oleh Amran dan Devi (2008), Machmud dan Djakman (2008), dan Said et al. (2009)

yang tidak menemukan pengaruh antara kepemilikan saham asing terhadap 

pengungkapan CSR. Adanya hasil yang tidak konsisten pada penelitian terdahulu

mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini.

Pemilihan industri manufaktur dalam penelitian ini didasari karena

perusahaan manufaktur memiliki kontribusi yang cukup besar dalam masalah-

masalah polusi, limbah, keamanan produk, dan tenaga kerja. Hal ini disebabkan

karena perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang paling banyak berinteraksi 

dengan masyarakat. Dalam proses produksinya, perusahaan manufaktur mau tidak 

mau akan menghasilkan limbah produksi yang secara otomatis menimbulkan 

masalah pencemaran lingkungan. Proses produksi yang dilakukan perusahaan 

manufaktur juga mengharuskan mereka untuk memiliki tenaga keija bagian 

produksi dan ini erat kaitannya dengan masalah keselamatan keija. Selain itu 

perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjual produk kepada konsumen 

sehingga isu keselamatan dan kemanan produk menjadi penting untuk diungkapkan 

kepada masyarakat. Hal-hal inilah yang membedakan perusahaan manufaktur dari 

perusahaan lainnya misalnya perbankan dan hal ini menjadi alasan untuk 

dilakukannya penelitian tentang pengungkapan CSR pada perusahaan industri 

manufaktur. Sedangkan pemilihan dan penggunaan standar pengungkapan aktivitas 

CSR menggunakan GRI G4, alasan digunakannya GRI G4 pada penelitian ini 

karena karakteristik pertama dan utama dari standar ini adalah fokus pada isu-isu 

yang material. Kedua, G4 menghilangkan level aplikasi yang ada pada generasi-
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generasi sebelumnya. Ketiga, ekspansi batas-batas pelaporan. Dan karakteristik 

yang terakhir adalah penekanan pada unsur tata kelola serta etika.

Pada penelitian ini penulis menggunakan faktor pimpinan yang memiliki 

pengalaman bekerja di luar negeri dan pemegang saham yang berkewarganegaraan 

asing atau perusahaan di luar Indonesia sebagai variabel independen, semua

variabel penelitian tersebut memiliki pengaruh keterlibatan pihak asing, dimana

pada penelitian sebelumnya variabel-variabel tersebut masih diteliti secara terpisah,

sehingga dapat disimpulkan terdapat penambahan variabel independen pada

penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya. Dalam menganalisis pengaruh

pimpinan yang memiliki pengalaman bekerja di luar negeri dan struktur 

kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR, pada penelitian ini penulis 

menggunakan variabel kontrol profitabilitas yang diukur dengan rasio ROA dan 

ukuran perusahaan diukur menggunakan log(Total Aset) untuk menetralisir 

pengaruhnya. Selain itu objek penelitian ini akan menggunakan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 dimana 

waktu observasi pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menganggap pentingnya 

dilakukan penelitian ini untuk memberikan kontribusi terhadap literatur CSR dan 

membantu pihak regulator/pemerintah dalam menerapkan kebijakan-kebijakan 

yang terkait dengan CSR. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Pengaruh Pengalaman Direktur Utama Bekerja Di Luar Negeri Dan 

Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
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(CSR) Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

(BEI)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian adalah Bagaimana Pengaruh 

Pengalaman Direktur Utama Bekerja di Luar Negeri dan Kepemilikan Asing 

terhadap pengungkapan Coorporate Social Responsibility.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh Pengalaman Direktur Utama 

Bekerja di Luar Negeri dan Kepemilikan Asing terhadap pengungkapan

Coorporate Social Responsibility.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi

Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang 

ilmu akuntansi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai CSR, serta dapat menjadi bahan 

referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang

10



berkaitan dengan pengungkapan CSR perusahaan ataupun memberi 

masukan kepada pihak-pihak yang juga tertarik untuk mempelajari CSR.

2. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi mengenai hal-hal apa 

saja yang dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate Social

Responsibility dan sebagai bahan masukan dalam mengungkapkan

informasi tanggung jawab sosial perusahaannya baik melalui website

maupun dalam laporan tahunan.

3. Bagi pemerintah

Dapat memberikan gambaran kepada pemerintah sampai sejauh mana

pengungkapan CSR yang telah dilakukan perusahaan. Sehingga pemerintah

dapat mempertimbangkan suatu standar pelaporan CSR yang sesuai dengan

kondisi Indonesia.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang menjadi inti 

pemikiran dalam penelitian ini serta menjelaskan mengenai rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menejelaskan mengenai landasan teori yang digunakan untuk 

memabahas masalah yang diangkat dalam penelitian ini, beberapa review penelitian

11



terdahulu, yang kemudian membuat kerangka penelitian serta merumuskan

hipotesis penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Meliputi populasi dan sampel, jenis dan sumber data, definisi dan pengukuran 

variabel, serta teknik analisis yang digunakan.

BAB IV : GAMBARAN UMUM DATA PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang deskripsi data dari populasi penelitian, sampel

penelitian, dan analisis statistik deskriptif variabel penelitian.

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dan

penyajian hasil dari pengujian, serta pembahasan tentang hasil analisis yang

dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian serta temuan - temuan

penelitian terdahulu.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis pada bab 

sebelumya, keterbatasan penelitian serta saran yang dapat dipertimbangkan dalam 

penelitan selanjutnya.
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